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ABSTRACT
This  Community    Service   Program   is  intended   to  (1)  provide   knowledge    and skills  on  local  content   subject-matter    PKK  for  Junior  High  School  teachers,   such  as handycraft   which   is made  from  natural  materials,   textile,   and  recycled   materials,   (2) develop   the  PKK  teachers'    creativity   in handycraft    making   for  Junior   High  School students.
This   training    uses   classical    approach    for  teoritical    material   and   individual
approach   for practical   material.   In oeder  to get optimal  results,  an intimate   individual guidance   is provided   during  the  practical   process.   Evaluation   is performed   during  the practical   process,   practical   outcomes,   and post-training   periods.
Outcomes    of  this  training   are  handicraft    products   such  as:  (l)  picture   frame
from  cardboard   covered  with  dried  leaves,  (2) mascot   from  batik's  scraps,   (3)  buffet
decoration   from  bathing  soap  and water  lace,  (4) pencil  cap from  flannel,  and  (5) free­ style  works,  such  as accessories   from  banana  stem  and tissue  box from  used  ice cream spoon.   Results   of  the  evaluation    on  the  participants'     works   show  that  42  %  of  the participants'    reach  the  excelent   category.  The  observation   performed   after  the  training show   that   90%   of  the   participans     have   implemented     the   training    outcomes.the material    most   frequently    implemented     for  the  junior   high   school   sudents    in  the making  of picture   frame  from  cardboard   and  dried  leaves,  where  as the  least  frequent materials   implemented    is book  self  decoration   form  bathing  soap  and  water  lace.  This is  due  to  the  relatively   high  price  of  the  material   and  need  more   difficult   material preparation   than  the  others.   The  participants'     responses   during  the  training   are  very good,  these   are  proved   by  their  enthusiasm    and  determination     in  performing    tasks given  by their  respective   instructor   as well  as the  participants'    comments   about  their impression   and  messages   indicating   that  this  training   can  open  the  insight  and  blow fresh  wind  for the  local   content  subject-matter    PKK.
Key words: handicraft.
PENDAHULUAN
1.   Analisis Situasi
Pada    era   globalisasi     saat    ini pendidikan      harus    melakukan      refor­ masi  dan  inovasi   dalam   proses   belajar mengajar,      termasuk      proses     belajar mengajar   mata  pelajaran   muatan   lokal Pendidikan      Kesejahteraan       Keluarga (PKK)   di  SL TP.  Hal   ini  dikarenakan pad a  kenyataan    saat   ini  menunjukkan banyak    guru   mulok    PKK   SLTP    ini terjebak   pada  mengajar   praktek  dengan meted    y;111g monoton    dad   tahun   ke

tahun  karen a   guru   tersebut    semakin lama  sernakin terisolasi   dari  informasi yang  mutahir.  Akibatnya    pengetahuan dan   ketrampilan    PKK  yang   diajarkan pada    siswanya     ajeg    dari    tahun    ke rahun,   kurang     dirninati   siswa     dan kurang      dapat      mengikuti       tuntutan ketrampilan      siswa     saat    ini.    Materi pelajaran   mulok  PKK  harusnya   sangat bervariasi       dan     terus      berkembang seinng        dengan        kemajuan         ilmu pengetahuan     dan   teknologi    dan   tUI1- tutan  dunia  pariwisata   saat  ini.
*) Tim  ter~in  dari 3 orang  dosen  dar: jurusan   PKK FT UNY. sebagai  ketua  Ennny Zuhni  Khayau,  M.Kes,  sebagai  anggota  Sri
Emy Yuh  Suprihatin,   M.SI, Ora. Endang  Bariqina
Pembuatan  handy    craft    untuk dunia  pariwisata   sangat  penting  karena merupakan     salah    satu    sapta    pesona wisata.    Oleh    karena    itu   pembuatan handy    craft    dapat    dijadikan        bekal hidup    bagi    siswa    SLTP    Iebih-lebih DIY  merupakan    daerah   tujuan   wisata yang    handal    di   Indonesia.     Kendala yang  dirasakan   oleh  para  guru menurut survei  awal  yang  dilakukan   antara  lain pertama,   terbatasnya    pengetahuan    dan ketrampilan          tentang         pembuatan keraj inan   tangan    yang    menarik    dan dapat  mendorong   kreatifitas   siswa  baik yang  wanita  maupun   yang  pria.  Kedua, para  guru  merasa  jenuh  dengan  materi­ materi  yang  sarna  dari  tahun   ke  tahun
. sehingga     san gat    membutuhkan      pe­
nyegaran    dan   tambahan    pengetahuan serta ketrampilan   baru yang menarik dengan    pendekatan     yang   mendorong siswa  untuk  lebih  kreatif.
Dengan demikian pelatihan pembuatan     handy    craft    untuk    guru­ guru    SL TP    yang    mengampu     mata pelajaran  rnuatan  lokal PKK sangat penting.

e.
Bagaimana         guru    mulok     PKK dapat memupuk  iklim belajar yang kreatif.
Dari        indentifikasi         perma-
salahan     tersebut      dapat     dikemukan rumusan   masalahnya    sebagai   berikut: bagaimana        memberikan        pelatihan tentang   pembuatan    handy   craft   untuk guru-guru   mulok   PKK   SL TP  di  DIY yang   menarik    dan   dapat   mendorong kreatifitas   siswa.
3.   Tujuan  dan Manfaat  Kegiatan
Pelatihan         ini        mempunyai
tujuan:
a.  Memberikan         pengetahuan         dan ketrampilan

tentang     ;   pembuatan pigura
dari   kertas    karton    dengan dibalut

daun-daun     kering     alami, pembuatan
maskot   dari  kain   perea batik,  pembuatan   hiasan  buffet  dari sabun   mandi    dan   renda   air   serta pembuatan      keraj inan     dari     kain flanel  untuk tutup  alat tulis.
b.  Mengembangkan      kreatifitas     guru­
guru  PKK  dalarn  pembuatan   handy craft  yang mempunyai   nilai jual  dan
nilai   kompetisi    yang   tinggi,   indah
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Dari      anal isis      situasi      yang
melatar    belakangi    perlunya    pelatihan pembuatan    handy   craft   di atas,   maka dapat        diidentifikasi          permasalah­ permasalahan    sebagai  berikut:
a. Mengapa  materi  mulok PKK yang diberikan    di   SLTP   dari   tahun   ke tahun  berkesan   monoton   ?
b.  Bagairnana    memilih    materi    mulok PKK   yang   sesuai   dengan   tuntutan siswa  SL TP saat  ini.
c.  Bagaimana   materi  mulok  PKK  yang dapat  memberikan    bekalkecakapan hidup.
d.  Bagaimana          cara        memberikan pengetahuan   dan ketrampilan   mulok PKK      yang      dapat      mendo-rong
kreartifltas siswa.

bermanfaat       karena      dapat     mening­
katkan       sumber        daya       guru-guru pengampu   mata  peJajaran  mulok  PKK. Selain     itu   diharapkan      dapat    mem­ berikan  penyegaran   materi  rnulok  PKK sehingga      para     siswa     dapat     lebih tertarik,     dan    dapat    mengembangkan kreatifitasnya    secara   optimal   sehingga secara         tidak         langsung         dapat memberikan     bekal    kecakapan     hidup yang   sangat   membantu    memecahkan masalah    dalam   kehidupannya     sehari­ hari.
KAnAN   PUSTAKA
Handy   craft   dapat   dibuat   dari bahan    baru,   bekas    atau   bahan    daur ulang.  Dengan   demikian   bahan   pokok untuk membuat handy craft yang mernpunyai   daya  fungsi  tinggi,   indah,
unik,   dan   menarik    dapat   dibuat   dari bahan-bahan   yang  murah,  mudah  dapat dan    bervariasi.     Misalnya     daun-daun yang dikeringkan   secara  alami,  pelepah batang  pisang,   kain  perca  batik,  kertas daur  ulang  dan  serat  atau  rumput  alami (Yuti  Regawati,   2002).
Pembuatan  handy craft dapat melatih kreativitas seseorang melalui perrnainan      bahan,      warna,      bentuk, motif,  siluet  dan  tekstur  (Van  Streenis,
-J.978: 3).  Pembuatan    handy. craft  yang
berkualitas     menuntut    kreativitas     dan keuletan      serta     kerajinan      seseorang dalam   proses    pembuatannya.     Dengan demikian    perlu   terus   menerus    ditum­ buhkan    atmosfir     kreatif    bagi    siswa yang  mengambil   mata  pelajaran   mulok PKK.   Siswa   SLTP   merupakan    anak­ anakyang       sangat      perlu      didorong perkembangan        kreativitasnya        salah satu       cara        dengan        memberikan kecakapan     hidup    berupa    pembuatan handy    craft    melalui    mata    pelajaran mulok   PKK   dengan    harapan   kualitas hidupnya    kelak    akan   Iebih   terjamin, kreatif,        inovatif,       dan      produktif. Menurut     pendapat     Cony    Semiawan (1984)    bahwa    individu    yang    kreatif mempunyai     ciri-ciri    sebagai    berikut: (1)     daya    imajinasinya     kuat,    (2) mempunyai   inisiatif,   (3)  mempunyai minat  yang  tinggi,   (4)  bebas  dalam berfikir,   (5)  bersifat   ingin  tahu,   (6) ingin mendapat  pengalaman  baru,  (7) percaya  diri,  (8) penuh  sernangat,  (9) berani  mengambil   resiko,  CI0)    tidak ragu-ragu      dalam      mengemukakan
pendapat.
Dengan demikian kreatifitas merupakan  proses  mental  yang kompleks dalam menciptaan suatu produk bani atau mengombinasikan unsur-unsur   yang   telah   ada   dengan yang     baru     tersebut.     Sehubungan dengan  ini maka  siswa  SLTP sebagai generasi muda harapan bangsa perlu diberi   kondisi   yang   dapat   mencip­ takan  atmosfir   kreatif. Salah satu cara dengan      mernberi      suasana      yang

menyenangkan,    akrab,   tidak   mena­ kutkan      dan      diberi      kesempatan berkreasi yang optimal. Hal ini sejalan dengan    pendapat    Cony    Semiawan (1984)  yang  menggunakan   beberapa saran untuk menciptakan  atmosfir dan suasana      yang      mendorong       dan menunjang   pemikiran   kreatif.   Saran tersebut    antara    lain:    (1)    bersikap terbuka  terhadap   minat  dan  gagasan siswa,  (2)  memberikan   waktu  untuk memikirkan     dan     mengembangkan gagasan    kreatif,     (3)    menciptakan suasana  saling  menghargai  dan  sal ing menerima  baik  antara  siswa  dengan siswa   maupun   siswa   dengan   guru, sehingga   siswa   dapat   bekerja   sarna dengan mengembangkan belajar secara bersama  maupun  secara  mandiri,  (4) guru     sebagai     nara     sumber     dan pengarah  yang  baik  dan  akrab/hangat sehingga       memberikan       dukungan keamanan     dan     kebebasan     untuk berekspresi,  (5)  memberi  kesempatan kepada   siswa   untuk   berperan   serta dalam   pengambilan    keputusan    dan pemecahan    masalah,    (6)    bersikap positif      terhadap      kegagalan      dan memberi  bantuan  kepada  siswa  untuk menyadari   kekurangan    serta   meng­ usahakan      agar      usahanya       lebih memenuhi  syarat atau  lebih baik  lagi. Dengan  dernikian  pelatihan  pengem­ bangan kreativitas peningkatan kualitas guru pengampu mata  pelajaran  mulok PKK  dengan  pendekatan  klasikal  dan individual yang akrab dengan berbasis kreativitas    akan    sangat    membantu terciptanya  atmosfir  kreatif,  produktif, dan inovatifbagi  siswa SLTP di DIY.
METODEDANBAHAN
Pelatihan   ini  diberikan  secara
klasikal dan individual. Untuk materi yang bersifat teoritik diberikan dengan metode ceramah dan tanya jawab. Sedangkan  materi  yang  sifatnya praktek menggunakan metode demonstrasi aktif dan bimbingan individual.  Untuk  memantau  kegiatan
peserta dalam menerapkan hasil pelatihan   digunakan  metode  wawan­ cara mendalam kepada peserta bebe­ rapa kepala sekolah.
Bahan  pelatihan  ini  adalah tekstil batik, renda air, tali emas, kain, sabun mandi, kawat, jarum pentul, kain flanel,  karton.  Bahan-bahan  alarni seperti  pelepah  pisang,  daun-daun kering, serat agel, rempah dan aneka bijian  kering.  Selain  itu juga  bahan­ bahan bekas misalnya  sendok es krim dan kardus.
BASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil     pelatihan     rm    adalah
handy   craft   yang   dibuat   oleh   para peserta   pelatihan    yang   berupa   (1) pigura dari kertas karton yang dibalut dengan  daun-daun  kering,  (2) maskot atau  hiasan  gantung  dari  perea  kain batik,   (3)   hiasan   buffet   dari   sabun mandi dan renda air, (4) tutup alat tulis dari .flanel dan  (5)  karya  bebas  yang sangat  bervariasi  seperti:  ternpat  tisu dari   sendok   es   krim,   asesoris   dari pelepah    pisang    kering    dan.  kertas bekas,  penyangga  pensil  dari  tangkai es dan hiasan untuk sovenir dari tekstil, Pemilihan  bahan  pokok  handy
craft diutamakan bahan-bahan yang murah, mudah didapat, dan bervariasi, bahan terse but dikombinasi bahan baru seperti; renda, tali emas, sabun mandi, pita-pita dan kain flanel. Selain itu juga
memanfaatkan bahan-bahan bekas misalnya; send ok es krim, perea batik, kertas kardus, karton bekas, kertas daur ulang.  Untuk  memperkaya  variasi bahan handy craft dalam pemilihan ini juga  digunakan  bahan-bahan  alami yang sangat banyak dan mudah didapat di   lingkungan   tempat   tinggal   para siswa  contohnya  : daun-daun  kering, kulit  batang  pisang,  serat  agel,  biji­ bijian kering, bunga-bunga kering, ranting  pohon yang dikeringkan,  serta akar-akar   kering  yang  unik  menarik dan memberikan kesan etnik.

Pada pelaksanaan  pelatihan  ini sangat diperhatikan dan diupayakan secara maksimal agar proses pelaksanaannya   dapat  seialu  mendo­ rong dan menciptakan atmosfir yang kreatif dengan harapan agar para guru mata  pelajaran  mulok  PKK mendapatkan pengalaman yang mendalam tentang  bagaimana menjadi motivator, fasilitator, dan komunikator dalam mengajarkan bahan-bahan ilmu pengetahuan sikap dan keterampilan kepada   para   siswa,    dan   membuat mereka   mampu   menyerap,   rnenilai, dan  mengembangkan   secara   mandiri ilmu dan ketrampilan  yang dipelajari, sebagai motivator  para tutor  seialu berusaha    agar    para    peserta bersemangat     dan    berm inat    untuk secara terus menerus mernpelajari    dan berani membuat. disain-disain  yang inovatif, lain daripada yang sudah dicontohkan.   Sebagai  fasilitator   para tutor   bernpaya   untuk  rnemperrnudah dan memperlancar proses pelatihan dengan membantu menyediakan kebutuhan     para    peserta     pelatihan sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan.   Untuk   mencapai   hasil yang optimal maka teknik pendekatan yang   berorientasi   pada   peserta pelatihan  dengan  kondisi  yang  akrab dan  hangat  sangat  perlu  terus diciptakan.
Selama proses praktek dilaku­ kan  bimbingan   individual   oleh  para tutor, kemudian  setelah praktek diadakan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan  bahwa ·untuk materi pembuatan pigura dari karton dan daun
kering, 4:2 % tergolong dalam kategori
sangat  baik,  58  %  tergolong   dalam
kategori baik, begitu juga  materi pembuatan maskot dan hiasan buffet. Sedangkan pembuatan tutup pensil dari kain flanel 75 % peserta mencapai kategori  sangat  baik  dan  25  % mencapai kategori nilai baik. Setelah kurang  lebih  tiga  minggu  paska pelatihan dalam wawancara mendalam
terhadap

mantan     peserta     pelatihan hasilnya    menunjukkan     bahwa    90   % telah  mempraktekkan    salah  satu  materi hasil
pelatihan        terhadap        srswa­ siswanya.
Materi     yang    banyak     diprak­
tekkan
adalah   yang   bahan   pokoknya mudah   didapat,    murah   dati  disenangi remaja   seperti   pembuatan    pigura   dari karton   berbalut    daun   kering.   Hal   ini dikarenakan
  di  sekitar   temp at  tinggaJ siswa  banyak  terdapat   daun-daun   yang sangat
 bervariasi      dan    bahan-bahan penunjang
lain    yang    harganya     bisa terjangkau.
Untuk       pengembangan         kre- ativitas,   para   peserta   pelatihan    diberi kesempatan    untuk  menciptakan    disain produk    handy    craft,    ialu   diwujutkan dalam  pembuatan    produk  karya  bebas, hasilnya     dievaluasi      bersama     antara para   tutor    dan   peserta    agar   peserta mendapat       masukan       yang      sangat berharga         untuk        mengem bangkan kreatifitasnya.       Hasil    evaluasi     karya be bas    dari    peserta     ini   dilihat    dari beberapa   aspek   kreatifitas    antara   lain: orisinalitas       disain,      kreasi      bentuk, kerapihan   dan  daya  guna  produk.
Dalam  pelatihan  kali ini belum sampai  mengevaluasi    daya jual  produk handy       craft       sebagai       pendukung pariwisata    hal   ini   menjadi    tantangan untuk    dikaji     lebih    dalam.     Evaluasi hasil  karya  bebas  para  peserta menunjukkan     bahwa   dari   aspek orisinalitas       disain      75     %     peserta termasuk    dalam   kategori    tinggi,   dari aspek      kreatifitas        bentuk      70      % mencapai    kategori    sangat   tinggi,   dan dari   segi   kerapihan     60   %  tergolong
tinggi.   Serta   daya   guna   produk   50  %
mencapai   kategori   sangat  tinggi.
Dari     hasil     tersebut      menun­ jukkan    tujuan    pengembangan      kreati­ fitas   peserta    pelatihan    berhasil    baik. Hal    ini   perlu    digarisbawahi      bahwa guru-guru   mata   pelajaran    mulok   PKK perlu terus menerus  berusaha mengembangkan       kreativitasnya,      dan

dalam        kegiatan        proses        belajar mengajar    perlu  juga   mengembangkan perannya         sebagai         komuni-kator, motivator,    dan   fasilitator,    serta   terus berusaha          menciptakan           atmosfir kreatifitas       yang     berorientasi       pad a siswa.   Dengan   demikian    mulok   PKK akan     dapat     membekali       kecakapan hid up   perilaku    kreatif,    inovatif,    dan produktif   bagi  siswa-siswi   SLTP.
PENUTUP
Berdasarkan    permasalahan    dan pembahasan      di   depan,     maka    dapat disimpulkan       bahwa     untuk     melatih pembuatan   handy   craft  bagi  guru-guru pengampu   mata  pelajaran   mulok  PKK SL TP   di  DIY   digunakan    pendekatan klasikal         dan        individual          yang berdasarkan       pada      kreativitas       dan keakraban    untuk  mencapai    hasil   yang optimal     sesuai    dengan    tujuan    yang telah   ditetapkan.    Sehubungan    dengan ini  maka   rnateri-rnateri     yang   bersifat teoritis       diberikan       secara      klasikal dengan    metode     ceramah     dan    tanya jawab.   Sedangkan   materi  yang  bersifat praktek     diberikan     secara     individual dengan             metode             bimbingan, demonstrasi   aktif  dan pemberian   tugas. U ntuk  memperlancar    kegiatan   praktek, masing-masing    peserta  diberijob  sheet agar   bisa   bekerja    seeara   efektif    dan efisien.   Hasil  praktek   dalam   pelatihan ini   adalah    handy    eraft   yang   berupa pigura    dari   karton    dan   daun   kering, hiasan  gantung  dari  perea  batik,  hiasan buffet   dari  sabun   renda   air,  tutup   alat tulis  dari kain  £lanel serta  variasi  karya bebas  dari para  peserta.  Hasil  penilaian praktek   para  peserta   menunjukkan    42
%   termasuk     dalam    kategori     sangat
baik,   58  %  termasuk    dalam   kategori baik.    Artinya     pelatihan      ini    dinilai berhasil    dengan    baik.    Hal    ini   juga dikuatkan       oleh      hasil      wawancara mendalarri     kepada      mantan      peserta paska  pelatihan   yang  menyatakan   90 % telah  mernpraktekkan    salah  satu  materi pelatihan   kepada  para  siswanya.   Materi
pelatihan         yang        paling        banyak dipraktekkan    kepada   siswanya    adalah pembuatan    pigura  dari  karton   berbalut daun   kering.    Agar    kreativitas     siswa dalam         pelajaran         mulok         PKK berkembang       dengan      positif      maka seluruh   sivitas   sekolah   perlu   mening­ katkan    semangat     untuk    menciptakan dan   memupuk    atmosfir    yang   kreatif. Kondisi  dan  situasi  belajar  siswa  perIu diciptakan    dalam   suasana   yang  akrab, hangat,        saling       menghargai        dan menerima      kenyataan,      untuk     mern­ bangun    generasi     anak    bangsa    yang lebih kreatif,  dan  mandiri.
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